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 Abstract. This study aims to analyze the integration of spiritual digital marketing, 

social capital, and platform governance in strengthening the resilience of Muslim 

entrepreneurs within the Islamic e-business ecosystem. Employing a qualitative 

approach through library research and the integrative review method, this study 

examines various empirical and conceptual findings from reputable academic 

databases such as Google Scholar, Scispace, DOAJ, and Scopus, covering the 

publication period 2015–2024 with a focus on Islamic entrepreneurship, digital 

marketing, social capital, and Sharia-based governance. The findings indicate 

that spiritual values such as maṣlaḥah (public good), honesty, and social 

responsibility serve as ethical foundations for sustainable digital marketing; 

social capital strengthens trust, networks, and collaboration among 

entrepreneurs; while Sharia-based platform governance ensures fairness, 

transparency, and consumer protection. The synergy of these three aspects 

creates an inclusive and resilient Islamic business ecosystem in the digital era, 

emphasizing that the harmonization of technological innovation and Islamic 

values is the key to the sustainability of Islamic e-business. Future research is 

recommended to empirically test the relationships among these variables and 

explore the role of artificial intelligence and big data in enhancing Sharia-

compliant digital governance. 

 

Keywords: Spiritual Digital Marketing, Social Capital, Platform Governance, 

Islamic E-Bussines. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi antara spiritual 

digital marketing, modal sosial, dan tata kelola platform dalam memperkuat 

ketahanan wirausaha Muslim pada ekosistem Islamic e-business. Menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui library research dengan jenis integrative review, 

studi ini menelaah berbagai temuan empiris dan konseptual dari basis data ilmiah 

bereputasi seperti Google Scholar, Scispace, DOAJ, dan Scopus yang terbit pada 

periode 2015–2024 dengan fokus pada kewirausahaan Islam, pemasaran digital, 

modal sosial, dan tata kelola berbasis syariah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai-nilai spiritual seperti maṣlaḥah, kejujuran, dan tanggung jawab sosial 

menjadi landasan etis dalam pemasaran digital yang berkelanjutan; modal sosial 

memperkuat kepercayaan, jaringan, dan kolaborasi antarpelaku usaha; 

sedangkan tata kelola platform berbasis syariah menjamin keadilan, transparansi, 

dan perlindungan konsumen. Sinergi ketiga aspek tersebut menciptakan 

ekosistem bisnis Islam yang inklusif dan tangguh di era digital, dengan 

penekanan bahwa harmonisasi antara inovasi teknologi dan nilai-nilai Islam 

merupakan kunci keberlanjutan Islamic e-business. Kajian mendatang 

disarankan untuk menguji secara empiris hubungan ketiga variabel ini serta 

mengeksplorasi peran artificial intelligence dan big data dalam memperkuat tata 

kelola digital berbasis syariah. 

 

Kata Kunci: Spiritual Digital Marketing, Modal Sosial, Tata Kelola Platform, 

Islamic E-Bussines 
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PENDAHULUAN  

Dalam konteks bisnis digital berbasis syariah, spiritual digital marketing dapat dipahami 

sebagai strategi pemasaran melalui teknologi dan platform digital yang disertai dengan 

penerapan nilai-nilai spiritual Islam, seperti kejujuran, amanah, taʿāwun (saling tolong-

menolong), serta orientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat (Pujianto & 

Muzdalifah, 2022). Konsep ini sejalan dengan perspektif pemasaran Islam, yang menekankan 

bahwa seluruh aktivitas pemasaran harus didasarkan pada prinsip-prinsip syariah serta sejalan 

dengan kewirausahaan Islam, yang menegaskan bahwa spiritualitas pelaku usaha Muslim 

berperan penting dalam membentuk motivasi, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan bisnis 

(Yana, 2020). Oleh karena itu, spiritual digital marketing berfungsi sebagai elemen strategis 

yang menghubungkan kemajuan teknologi digital dengan nilai-nilai Islam dalam membangun 

ekosistem e-business yang berlandaskan syariah. 

Pengusaha Muslim dengan tingkat spiritualitas yang tinggi cenderung memiliki ketahanan 

usaha yang lebih kuat dalam menghadapi kondisi krisis. Spiritualitas menjadi fondasi penting 

bagi keberlangsungan usaha mikro di sektor restoran dalam menghadapi dinamika pasar, 

melalui penguatan karakter, integritas, serta orientasi terhadap pemangku kepentingan (Yana, 

2020). Spiritualitas dalam jejaring bisnis mampu meningkatkan intensitas emosional dan 

komitmen antar anggota, yang pada gilirannya memperkaya sumber daya tak berwujud dalam 

jaringan tersebut (Kurt et al., 2020). Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menegaskan 

bahwa spiritualitas tidak hanya berfungsi sebagai faktor internal individu pengusaha, tetapi 

juga berperan dalam membentuk dinamika jaringan bisnis, memperkuat modal sosial, serta 

mendukung pemanfaatan teknologi secara lebih efektif. 

Hareebin (2021) menemukan bahwa modal sosial pada wirausahawan halal berperan 

dalam membangun jejaring, menumbuhkan kepercayaan, serta memperkuat hubungan yang 

mendukung perkembangan usaha. Namun demikian, temuan Junusi & Mubarok (2020) 

terhadap wirausaha ritel Muslim menunjukkan bahwa meskipun modal sosial berpengaruh 

terhadap kapasitas ketahanan usaha, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik, berbeda 

dengan variabel digital marketing dan spiritualitas yang terbukti memberikan pengaruh 

signifikan. Selanjutnya, Junaidi et al., (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

religiusitas berkontribusi terhadap pembentukan modal sosial struktural, kognitif, dan 

relasional pada mahasiswa, yang selanjutnya berdampak pada perilaku kewirausahaan mereka. 

https://doi.org/10.54373/ifijeb.v5i4.4623
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Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa modal sosial memiliki relevansi penting dalam 

konteks kewirausahaan Muslim digital, namun konsistensi pengaruhnya dalam ekosistem e-

business berbasis syariah masih memerlukan pembuktian empiris yang lebih mendalam. 

Tata kelola platform (platform governance) dalam ekosistem digital mulai diakui sebagai 

variabel strategis dalam pengembangan e-business berbasis syariah. Penelitian  Jovanovic et 

al., (2022) dalam konteks platform industri menunjukkan bahwa evolusi arsitektur platform, 

layanan platform, serta tata kelola platform saling berinteraksi dan secara bersama-sama 

menentukan nilai serta keberlanjutan platform.  Meskipun temuan tersebut belum secara 

khusus berfokus pada konteks Islam, hasilnya memberikan dasar penting bahwa tata kelola 

platform memerlukan perpaduan antara aspek teknis dan manajerial. Selain itu, Rifas et al., 

(2025) menekankan bahwa penerapan digital marketing dalam perspektif syariah harus tetap 

berlandaskan pada prinsip etika Islam melalui model 7P dan tata kelola pemasaran digital, 

sehingga menunjukkan pentingnya governance yang selaras dengan nilai-nilai syariah 

Penelitian mengenai digital marketing dalam perspektif Islam menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media digital, strategi konten, dan kampanye online memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumen Muslim serta kinerja usaha. Pujianto & Muzdalifah (2022) melalui 

kajian literatur, menegaskan bahwa pemasaran digital berbasis syariah tidak hanya 

menitikberatkan pada pemanfaatan kanal digital, tetapi juga pada integritas dan karakter pelaku 

usaha yang selaras dengan etika pemasaran Islam. Selanjutnya, Aini et al., (2024) menemukan 

bahwa strategi digital marketing dan pemasaran Islam secara simultan berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada sektor fesyen Muslim. Dengan demikian, digital 

marketing pada wirausaha Muslim tidak dapat dipisahkan dari integrasi nilai-nilai syariah, 

penguatan modal sosial, serta tata kelola (governance) yang selaras dengan prinsip Islam. 

Berdasarkan rangkaian temuan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

wirausahawan Muslim yang menerapkan strategi digital marketing berlandaskan nilai-nilai 

spiritual Islam, didukung oleh modal sosial yang kuat serta beroperasi pada platform dengan 

tata kelola yang baik memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan ketahanan usahanya di 

era digital. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui integrasi 

dimensi spiritual dalam pemasaran digital, modal sosial, dan tata kelola platform ke dalam satu 

kerangka analitis yang komprehensif untuk konteks e-business Muslim. Adapun tujuan utama 

penelitian ini adalah menguji pengaruh spiritual digital marketing, modal sosial, dan tata kelola 

platform secara simultan terhadap ketahanan wirausaha Muslim dalam ekosistem bisnis digital 

berbasis prinsip syariah. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research dengan jenis integrative review, 

yang bertujuan untuk menelaah, mengintegrasikan, dan mensintesis berbagai temuan empiris 

maupun konseptual terkait pengaruh spiritual digital marketing, modal sosial, dan tata kelola 

platform terhadap ketahanan wirausaha Muslim dalam konteks Islamic e-business. Sumber 

data sekunder penelitian diperoleh dari berbagai basis data ilmiah bereputasi, antara lain 

Google Scholar, Scispace, Directory of Open Access Journals (DOAJ), dan Scopus, yang 

dipilih karena memiliki cakupan literatur akademik global dan nasional yang relevan dengan 

topik kajian. Kriteria inklusi mencakup artikel berbahasa Indonesia maupun Inggris yang 

diterbitkan dalam kurun waktu 2015–2024, dengan fokus pada isu-isu kewirausahaan Islam, 

digital marketing, modal sosial, tata kelola platform, serta ekonomi syariah digital. Sementara 

itu, kriteria eksklusi meliputi artikel non-akademik, publikasi tanpa akses penuh (non full-text), 

serta artikel yang tidak memiliki relevansi langsung dengan variabel penelitian. Proses 

pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan menerapkan kata kunci seperti “spiritual 

digital marketing,” “Islamic entrepreneurship resilience,” “social capital,” dan “platform 

governance in Islamic business”. Selanjutnya, tahapan seleksi literatur meliputi penyaringan 

berdasarkan judul dan abstrak, penilaian kesesuaian isi, serta penghapusan duplikasi artikel 

hingga diperoleh kumpulan literatur yang memenuhi kriteria. 

Pendekatan thematic integrative analysis digunakan pada tahap analisis dan sintesis 

penelitian ini. Setelah proses seleksi literatur selesai, setiap artikel dianalisis dan diberi kode 

secara manual berdasarkan fokus temuan, variabel yang dikaji, serta implikasi yang dikaitkan 

dengan ketahanan wirausaha Muslim. Kode-kode tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam 

tema-tema utama yang menggambarkan pola hubungan antarvariabel. Dari proses tersebut, 

muncul tiga tema sintesis yang menjadi kerangka analitis penelitian, yakni: (1) dimensi 

spiritual digital marketing dalam penguatan nilai ketahanan wirausaha muslim, (2 ) peran modal 

sosial sebagai fondasi relasional dan kolaboratif dalam ekosistem bisnis syariah digital, dan (3) 

tata kelola platform dan integrasi strategis untuk membangun ekosistem islamic e-business 

yang berkelanjutan. Melalui kerangka ini, beragam temuan empiris maupun konseptual dari 

literatur yang beragam diinterpretasikan dan diintegrasikan guna menjawab pertanyaan 

penelitian secara utuh dan mendalam. 

 

HASIL  

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai perkembangan kajian 

terkait Islamic e-business, dilakukan sintesis terhadap berbagai penelitian terdahulu yang 
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membahas dimensi spiritual digital marketing, modal sosial, dan tata kelola platform berbasis 

syariah. Tabel berikut merangkum hasil-hasil penelitian tersebut dengan mengelompokkan 

studi-studi yang memiliki kesamaan bidang kajian, menampilkan nama penulis, fokus 

penelitian, variabel yang dikaji, serta temuan utama yang menjadi kontribusi masing-masing 

penelitian. 

Tabel. Sintensis hasil peneitian 

e Fokus 

Penelitian 

Nama Penulis Variabel Hasil 

Penelitian 

1 Spiritual Digital 

Marketing dalam 

Wirausaha 

Muslim 

1. Rasit et al. 

(2023)  

2. Mayvita & 

Rifani 

(2024)  

3. Hartini et 

al. (2022)  

4. Pratama et 

al. (2025) 

Spiritual 

digital 

marketing, 

nilai Islam 

(maṣlaḥah, 

amanah, 

tanggung 

jawab), green 

marketing, 

perilaku etis 

Nilai spiritual 

Islam 

memperkuat 

etika bisnis, 

kepercayaan 

konsumen, 

dan 

keberlanjutan 

usaha digital 

berbasis 

syariah. 

2 Penerapan Nilai 

Spiritual dan 

Etika Syariah 

dalam Bisnis 

Digital 

1. Santoso & 

Ruslaini 

(2022)  

2. Yuliandanil 

et al. (2024) 

3. Wahab & 

Moh (2025) 

Nilai spiritual 

Islam, etika 

bisnis syariah, 

pembiayaan 

syariah, 

regulasi digital 

syariah 

Integrasi 

prinsip Islam 

dalam praktik 

bisnis digital 

meningkatkan 

keadilan, 

transparansi, 

dan 

keberlanjutan 

e-business 

berbasis 

syariah. 

3 Peran Modal 

Sosial dalam 

Ekosistem Bisnis 

Syariah Digital 

1. Suyatna et 

al. (2024) 

2. Setini et al. 

(2025) 

3. Batubara & 

Nasution 

(2023) 

4. Wahab & 

Moh (2025) 

Modal sosial, 

kepercayaan, 

norma sosial, 

jaringan 

digital, 

kolaborasi, 

inklusi 

keuangan 

Modal sosial 

menjadi 

fondasi 

kolaboratif 

yang 

meningkatkan 

inovasi dan 

daya saing, 

meskipun 
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5. Hasibuan et 

al. (2025) 

6. Hikam & 

Djalaluddin 

(2025) 

terkendala 

literasi digital 

dan 

infrastruktur. 

4 Tata Kelola 

Platform dan 

Transformasi 

Digital dalam 

Islamic E-

Business 

1. Salsabila et 

al. (2025) 

2. Adibah 

Nabila et al. 

(2025) 

3. Hidayanti 

& Khairi 

(2024) 

4. Wahab & 

Moh (2025) 

Platform 

governance, 

digital 

transformation, 

fintech syariah, 

e-commerce 

Islam, 

kepercayaan 

konsumen 

Tata kelola 

digital 

berbasis 

syariah 

memperkuat 

integritas, 

efisiensi, serta 

kepercayaan 

konsumen 

dan investor 

dalam 

ekosistem e-

business 

Islam. 

5  Integrasi Prinsip 

Islam, Modal 

Sosial, dan 

Inovasi Digital 

untuk 

Keberlanjutan E-

Business 

1. Rasit et al. 

(2023) 

2. Mayvita & 

Rifani 

(2024) 

3. Hasibuan et 

al. (2025) 

4. Salsabila et 

al. (2025) 

5. Hidayanti 

& Khairi 

(2024) 

Spiritual 

digital 

marketing, 

modal sosial, 

tata kelola 

platform, 

ketahanan 

wirausaha 

Muslim 

Keberhasilan 

wirausaha 

Muslim di era 

digital 

ditentukan 

oleh 

harmonisasi 

antara inovasi 

teknologi dan 

nilai-nilai 

Islam. 

 

Berdasarkan sintesis yang disajikan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kajian 

mengenai spiritual digital marketing, modal sosial, dan tata kelola platform syariah 

menunjukkan keterkaitan yang kuat dalam memperkuat ketahanan dan keberlanjutan 

wirausaha Muslim di era digital. Secara umum, seluruh penelitian menegaskan pentingnya 

integrasi nilai-nilai Islam dengan inovasi teknologi serta perlunya penguatan aspek etika, 

kolaborasi, dan regulasi syariah sebagai fondasi utama dalam membangun ekosistem Islamic 

e-business yang inklusif, transparan, dan kompetitif. 

Dimensi Spiritual Digital Marketing dalam Penguatan Nilai Ketahanan Wirausaha 

Muslim 
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Harap Penggunaan Dimensi spiritual dalam pemasaran digital memiliki peranan yang 

signifikan dalam memperkuat nilai dan ketahanan wirausaha Muslim melalui penerapan 

prinsip-prinsip Islam dalam aktivitas bisnis. Integrasi nilai-nilai seperti maṣlaḥah, kejujuran, 

dan tanggung jawab tidak hanya membentuk perilaku usaha yang beretika, tetapi juga 

mempererat hubungan dengan konsumen serta mendorong pertumbuhan usaha yang 

berkelanjutan (Rasit et al., 2023). Kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi 

digital dan penerapan praktik berkelanjutan, seperti green marketing yang sejalan dengan 

ajaran Islam mengenai pelestarian lingkungan, turut memperkuat daya saing wirausaha Muslim 

(Mayvita & Rifani, 2024). Lebih lanjut, strategi pemasaran yang memperhatikan sensitivitas 

nilai-nilai konsumen Muslim serta pendekatan holistik yang menyeimbangkan aspek material 

dan spiritual menjadi fondasi penting dalam pemasaran berbasis syariah (Hartini et al., 2022). 

Namun demikian, pesatnya inovasi digital dapat menimbulkan tantangan etis yang berpotensi 

menguji konsistensi pelaku usaha dalam menjaga kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam dalam 

praktik bisnis mereka.  

Pemasaran digital berbasis maṣlaḥah dalam konteks bisnis Islam menekankan penerapan 

nilai-nilai seperti ukhuwah Islamiyah, kejujuran, dan kebaikan sebagai landasan dalam 

membangun hubungan yang saling menguntungkan serta berorientasi pada penyebaran 

kemaslahatan (Rasit et al., 2023). Penerapan e-learning berbasis spiritual terbukti mampu 

meningkatkan kompetensi pelaku usaha dalam bidang pemasaran digital sekaligus memperkuat 

praktik bisnis yang etis dan sejalan dengan prinsip-prinsip syariah (Pratama et al., 2025). Nilai-

nilai spiritual dalam kewirausahaan Islam tercermin melalui perilaku yang mencakup 

kejujuran, amanah, penghindaran dari praktik penipuan, kepercayaan diri, serta orientasi pada 

hasil dan tanggung jawab.  

Peran Modal Sosial sebagai Fondasi Relasional dan Kolaboratif dalam Ekosistem Bisnis 

Syariah Digital 

Peran modal sosial dalam ekosistem bisnis syariah digital sangat krusial karena menjadi 

landasan relasional dan kolaboratif yang mendorong inovasi serta memperluas peluang 

ekonomi. Melalui jaringan, kepercayaan, dan hubungan antarpemangku kepentingan, modal 

sosial memfasilitasi integrasi teknologi digital dalam sistem keuangan berbasis syariah, yang 

berkontribusi pada penguatan industri halal dan UMKM (Suyatna et al., 2024). Jaringan sosial 

yang kuat terbukti meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengadopsi teknologi digital, 

sehingga memperkuat daya saing dan mendorong pertumbuhan usaha (Setini et al., 2025). 

Dalam konteks pasar modal syariah, modal sosial berperan dalam membangun kepercayaan 

publik dan mendorong partisipasi investor, didukung oleh kerangka regulasi serta keterlibatan 
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aktif pemangku kepentingan. Meskipun demikian, tantangan berupa keterbatasan infrastruktur 

dan rendahnya literasi digital masih dapat menghambat efektivitas modal sosial dalam 

mendukung perkembangan bisnis syariah digital, sehingga memerlukan upaya peningkatan dan 

intervensi kebijakan yang lebih terarah (Wahab & Moh, 2025).  

Modal sosial berperan sebagai fondasi relasional dan kolaboratif yang esensial dalam 

ekosistem bisnis Islam digital, dengan menciptakan kepercayaan, memperkuat konektivitas 

jaringan, serta memfasilitasi interaksi yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Penelitian 

menunjukkan bahwa modal sosial dalam konteks bisnis digital Islam terdiri atas tiga dimensi 

utama, yaitu kepercayaan interpersonal, norma sosial, dan jaringan sosial yang kuat (Hasibuan 

et al., 2025). Proses transformasi digital turut memperkuat ketiga dimensi tersebut melalui 

pembentukan platform kolaboratif yang mendorong inklusi keuangan dan meningkatkan 

keterlibatan pemangku kepentingan (Hikam & Djalaluddin, 2025). Selain itu, Lembaga 

Keuangan Syariah memiliki peran strategis dalam mendukung transformasi digital di 

Indonesia, yang berdampak positif terhadap peningkatan kualitas layanan, efisiensi 

operasional, serta hasil dan dampak ekonomi yang lebih luas.  

Tata Kelola Platform dan Integrasi Strategis untuk Membangun Ekosistem Islamic E-

Business yang Berkelanjutan 

Membangun ekosistem e-bisnis Islam yang berkelanjutan memerlukan integrasi antara 

prinsip-prinsip Islam dan platform digital guna memastikan kepatuhan terhadap hukum syariah 

sekaligus mendorong inovasi yang inklusif. Nilai-nilai seperti amanah (kepercayaan), ṣidq 

(kebenaran), dan keadilan menjadi landasan moral bagi wirausaha Muslim dalam menjalankan 

praktik bisnis yang beretika dan berkelanjutan (Santoso & Ruslaini, 2022). Instrumen 

pembiayaan syariah seperti mudharabah dan musharakah memperkuat keadilan dan 

transparansi transaksi (Yuliandanil et al., 2024). sementara adopsi teknologi digital seperti 

fintech, blockchain, dan mobile banking memperluas akses layanan keuangan syariah, terutama 

bagi generasi muda (Wahab & Moh, 2025). Namun, kesenjangan literasi digital dan belum 

adanya standar tata kelola syariah yang seragam menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui 

kerangka regulasi yang efektif dan kolaborasi multi-pemangku kepentingan agar inovasi digital 

tetap selaras dengan nilai-nilai Islam dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 

Meskipun demikian, integrasi prinsip Islam ke dalam platform digital tetap menuntut 

kewaspadaan dalam menjaga standar etika dan perlindungan konsumen di tengah 

perkembangan teknologi yang pesat. 

Pembangunan ekosistem e-bisnis Islam yang berkelanjutan menuntut adanya integrasi 

strategis antara platform teknologi dan prinsip-prinsip syariah, dengan penekanan pada tata 
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kelola yang etis, inovasi digital, serta penguatan kepercayaan konsumen. Sejumlah penelitian 

memberikan dukungan empiris terhadap pendekatan ini. Proses digitalisasi telah merevolusi 

lanskap bisnis Islam melalui perkembangan platform e-commerce dan fintech (Salsabila et al., 

2025). Integrasi hukum dan etika Islam berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan 

konsumen maupun investor. Secara lebih spesifik,  penerapan teknologi digital yang selaras 

dengan nilai-nilai syariah dapat menciptakan model bisnis digital yang tidak hanya inovatif, 

tetapi juga patuh terhadap prinsip-prinsip Islam (Hidayanti & Khairi, 2024). 

Ketahanan wirausaha Muslim dalam Islamic e-business terbentuk melalui sinergi antara 

spiritual digital marketing, modal sosial, dan tata kelola platform. Nilai-nilai spiritual seperti 

amanah, kejujuran, dan maṣlaḥah menjadi dasar etika pemasaran yang membangun 

kepercayaan konsumen serta kredibilitas usaha secara berkelanjutan. Kepercayaan ini 

berfungsi sebagai modal sosial awal yang memperkuat legitimasi dan hubungan antar pelaku 

usaha. Dalam perspektif kewirausahaan, modal sosial terbukti menjadi mekanisme penting 

dalam mempercepat arus informasi, memperluas jaringan, dan memfasilitasi adopsi teknologi 

digital (Andardinata & Iskandar, 2024). Dengan demikian, praktik pemasaran berbasis nilai 

Islam tidak hanya menciptakan diferensiasi etis, tetapi juga memperkuat jaringan sosial yang 

menjadi fondasi adaptasi dan ketahanan dalam bisnis digital. 

Pada sisi lain, tata kelola platform berperan menyediakan struktur yang mendukung 

penerapan nilai spiritual dan penguatan modal sosial. Platform digital yang transparan, adil, 

dan mengutamakan perlindungan konsumen memungkinkan pelaku usaha Muslim 

menjalankan praktik pemasaran etis secara konsisten, sehingga memperkuat hubungan 

kepercayaan dan menjaga stabilitas interaksi dalam ekosistem digital (Lu et al., 2023). Ketika 

nilai spiritual membentuk perilaku usaha, modal sosial memperluas akses dan kolaborasi, 

sedangkan tata kelola platform menyediakan lingkungan yang aman dan kredibel, maka 

terbentuklah ketahanan wirausaha yang bersifat integratif. Sinergi ini menghasilkan kapasitas 

adaptif yang memungkinkan wirausaha Muslim tidak hanya bertahan dalam dinamika digital, 

tetapi juga tumbuh secara berkelanjutan dan tetap selaras dengan prinsip-prinsip syariah (Muafi 

et al., 2025). 

 

KESIMPULAN  

Integrasi antara spiritual digital marketing, modal sosial, dan tata kelola platform memiliki 

peran strategis dalam memperkuat ketahanan wirausaha Muslim di ekosistem e-business 

Islami. Nilai-nilai spiritual seperti maṣlaḥah, kejujuran, serta tanggung jawab sosial berfungsi 

sebagai landasan bagi terciptanya perilaku bisnis yang etis dan berkelanjutan. Sementara itu, 
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modal sosial berkontribusi dalam memperkuat jaringan, menumbuhkan kepercayaan, serta 

mendorong kolaborasi antarpelaku usaha. Di sisi lain, tata kelola platform yang berlandaskan 

prinsip-prinsip syariah memastikan penerapan keadilan, transparansi, dan perlindungan 

konsumen, sehingga membentuk ekosistem bisnis Islam yang inklusif dan kompetitif. 

Keberhasilan wirausaha Muslim di era digital sangat bergantung pada kemampuan untuk 

mengharmonikan inovasi teknologi dengan nilai-nilai spiritual dan etika Islam. Oleh karena 

itu, penelitian mendatang perlu diarahkan pada pengujian empiris keterkaitan ketiga variabel 

tersebut, serta analisis peran teknologi cerdas seperti artificial intelligence dan big data dalam 

memperkuat tata kelola digital yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
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